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Abstract: Sustainable Development Goals adalah sebuah program yang dibuat untuk membangun 

dunia yang bertujuan untuk menyejahterakan masyarakat di dunia. Dengan meninjau beberapa 

faktor yang menjadi tolak ukur dari kesejahteraan suatu negara. Salah satu faktor yang dijadikan 

tolak ukur tersebut adalah Reduced Inequalities (Mengurangi Kesenjangan). Saat ini, sudah banyak 

inovasi teknologi yang dikembangkan untuk membantu mengatasi kesenjangan ini agar para 

penyandang disabilitas tetap dapat menjalani kehidupan layaknya manusia normal. Maka dari itu, 

saya ingin mengetahui jenis-jenis teknologi apa saja yang sudah dibuat saat ini untuk para 

penyandang disabilitas. Dan juga mengkaji lebih dalam mengenai cara pencarian informasi 

mengenai teknologi-teknologi tersebut sehingga pengetahuan saya mengenai jenis teknologi yang 

dibuat untuk mengurangi kesenjangan pada penyandang disabilitas semakin bertambah. 
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1. Pendahuluan  

Dewasa ini, kita mengetahui terdapat banyak hal baru dalam dunia perindustrian dengan 

tujuan untuk menyejahterakan kehidupan masyarakat di dunia. Berbagai inovasi teknologi dalam 

berbagai faktor kehidupan dibuat untuk membantu kesejahteraan masyarakat. Namun, dalam 

merancang hal untuk menyejahterakan kehidupan tidak dapat di tinjau dari faktor-faktor yang 

nampak saja melainkan kita harus menelusuri semua faktor kehidupan tersebut agar semuanya 

dapat di jalankan bersamaan tanpa adanya salah satu faktor yang tertinggal. Faktor-faktor 

kehidupan tersebut tertuang dalam Sustainable Development Goals. Maka dari itu, untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang harus diketahui, kita dapat mengacu ke dalam Sustainable Development 

Goals. 

 Didalam SDG ini, terdapat 17 faktor utama penunjang kesejahteraan dengan 169 target yang 

telah ditentukan dengan jangka waktu yang telah disepakati. Pembangunan SDG sendiri berkaitan 

erat dengan pembangunan berkelanjutan, MDGs (Millennium Development Goals), dan CSR (Corporate 

Social Responsibility)[1]. Secara umum, tujuan Sustainable Development Goals ini dibuat agar para 

generasi milenial mampu mengambil peran yang besar dalam memajukan perekonomian dunia 

namun tetap memperhatikan aspek-aspek penting dalam negaranya termasuk alam dan 

menggunakan sumber daya yang ada secara maksimal dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

agar hal yang dihasilkan dapat bersaing dengan negara-negara maju lainnya .  

Saat ini pemanfaatan teknologi menjadi hal yang sangat berpengaruh bagi kehidupan karena 

dengan adanya teknologi, hal ini diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi para 

penggunanya. Contohnya, dengan menggabungkan inovasi teknologi dengan salah satu faktor dari 

Sustainable Development Goals misalnya, Reduced Inequalities (Mengurangi Kesenjangan). Sehingga, 

kita dapat membuat beberapa hal yang dapat digunakan untuk mengurangi kesenjangan bagi para 

disabilitas agar kekurangan yang mereka miliki tidak menjadi penghambat bagi mereka untuk 

menjalani kehidupan layaknya manusia normal.  
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Di Indonesia, inovasi teknologi yang dibuat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dalam faktor Reduced Inequalities ini sudah banyak dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya inovasi anak bangsa yang membahas Reduced Inequalities. Selain beberapa inovasi 

tersebut, juga telah banyak terobosan teknologi baru, seperti tangan dan kaki robot [2,12]. Namun, 

dalam perkembangannya masih membutuhkan beberapa penyempurnaan. Hal ini bukanlah yang 

sulit karena saat ini perkembangan teknologi sudah semakin maju sehingga proses penyempurnaan 

alat tersebut dapat dilakukan dengan cepat. Selain itu, inovasi dan terobosan teknologi yang dimiliki 

anak bangsa memiliki kualitas yang dapat disandingkan dengan alat dari negara-negara maju. 

Pengetahuan mengenai teknologi menjadi hal yang sangat penting saat ini. Semua hal yang 

terjadi saat ini ataupun hal yang dilakukan saat ini semuanya dapat memanfaatkan keberadaan 

teknologi sebagai alat untuk mempermudah hal itu. Teknologi pun akan berkembang setiap saat 

sehingga pengetahuan akan teknologi pun harus kita perbarui setiap saat pula. Saat ini pun 

pegetahuan mengenai teknologi merupakan hal yang dijadikan tolak ukur dalam dunia pekerjaan. 

Maka dari itu, tulisan ini bertujuan untuk merangkum trend teknologi sebagai acuan untuk 

pengembangan berikutnya. Diharapkan tulisan ini dapat memberi inspirasi dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan masyarakat terutama dalam mengurangi kesenjangan.  

 2. Metode Penelitian 

Dalam mencari informasi mengenai sesuatu, pemanfaatan teknologi adalah hal yang paling 

berperan penting saat ini. Dengan adanya internet yang berisikan berbagai informasi dengan cara 

mengakses yang mudah untuk dilakukan. Maka dari itu, ketika penulis ingin mencari sesuatu atau 

mengetahui sesuatu, hal yang akan penulis lakukan pertama kali yaitu dengan memanfaatkan 

internet. 

Internet bersifat universal yang berarti dapat di akses oleh semua orang. Sehingga informasi 

yang berada dalam internet dapat dibuat oleh semua orang sehingga kebenaran dari sebuah 

informasi tersebut masih diragukan. Dalam pemanfaatan internet kita perlu memperhatikan 

beberapa aspek dalam mencari informasi, misalnya dengan mengecek tanggal pembuatannya dan 

sebaiknya berkisar pada data lima tahun terakhir, jenis sumber yang digunakan sebaiknya berasal 

dari perguruan tinggi dan industri, ataupun mengecek dengan melakukan perbandingan sumber.   

Juga dalam pencarian sebuah informasi yang penulis butuhkan penulis menggunakan search 

engine yaitu google. Disini, penulis mencari poin-poin besar dari apa yang penulis inginkan 

kemudian penulis akan melakukan pengkajian lebih dalam mengenai poin-poin tersebut melalui 

search engine lain seperti google scholar, scribd, dsb. Dalam tulisan ini, artikel yang hanya 

membicarakan Reduced Inequalities tanpa teknologi tidak diperhitungkan, seperti artikel yang bukan 

dari perguruan tinggi dan industri. Sehingga apa yang penulis dapatkan lebih akurat, lengkap, dan 

terpercaya. 

3. Hasil 

Dari hasil pencarian informasi mengenai teknologi yang berhubungan dengan penyandang 

disabilitas, penulis membaginya dalam beberapa aspek untuk mengetahui seberapa baik kualitas 

informasi yang penulis dapatkan. Penulis membaginya dalam empat bagian, yaitu :  

1. Search Engine  

Dapat dilihat pada pada gambar 1, dalam mencari informasi ini penulis hanya menggunakan 

dua jenis search engine yaitu google dan google scholar dengan persentase penggunaan google sebesar 

33% [2-28] dan google scholar sebesar 67% [2-28]. Dalam pencarian informasi ini penulis mencari 

menggunakan google untuk mengetahui garis besar dari teknologi apa saja yang dapat membantu 

para disabilitas. Sedangkan pada google scholar penulis mencari artikel, jurnal, ataupun penelitian 

yang membuat atau merancang teknologi tersebut. Sehingga hal yang penulis ketahui tidak hanya 

jenis-jenis alat yang dapat membantu para disabilitas melainkan juga penulis mengetahui desain, 

rancangan, bahan-bahan, dll yang digunakan dalam proses pembuatan alat tersebut.  
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Gambar 1. Pencarian dengan Search Engine  

2. Relevansi 

Dalam pencarian informasi ini, dapat dilihat pada gambar 2 bahwa hasil pencarian informasi yang 

penulis dapatkan terdapat tiga sumber informasi dengan relevansi lemah, sedang, dan kuat. Adapun 

jumlah website yang lemah sebanyak 3 website [2-28], sedang sebanyak 6 website [2-28], dan kuat 

sebanyak 21 website [2-28]. Data pada gambar 2 dikelompokkan berdasarkan beberapa aspek yang 

dibuat oleh penulis. Penulis menyatakan website tersebut bersifat lemah karena informasi yang 

disajikan terbatas, hanya sekedar jenis teknologi tanpa adanya penjelasan yang lebih spesifik. 

Kemudian, pada gambar 2 terdapat enam website yang bersifat sedang karena didalam website ini 

sudah lebih menjelaskan lebih detail dari alat tersebut namun masih berupa desain luarnya saja, dan 

tidak menjelaskan cara membuat, alat bahan, dll. Lalu, pada gambar 2 terdapat 21 website dengan 

tingkat relevansi yang tinggi, karena sumber informasi yang didapatkan didominasi dari goole 

scholar. Sehingga, didalam website tersebut sudah tercantum dengan jelas informasi yang penulis 

butuhkan tentang alat yang dapat membantu para penyandang disabilitas seperti desain alatnya, alat 

bahan yang digunakan, cara membuat, dsb. Serta dilengkapi gambar dan proses percobaannya 

sehingga data yang dihasilkan lebih akurat.  

 

Gambar 2. Hasil Perbandingan Pencarian Relevancy 
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3. Asal Penulis 

Dalam gambar 3 dapat kita lihat bahwa dari tiga puluh jenis website yang penulis dapatkan, ada 

enam macam wilayah asal dari penulis website tersebut adapun persentase dari asal wilayah para 

penulis website yaitu Indonesia sebesar 57%[2-28], Malaysia sebesar 3%[2-28], Canada sebesar 3%[2-

28], Amerika sebesar 30%[2-28], Belanda sebesar 3%[2-28], dan Eropa sebesar 3%[2-28]. Dan juga 

terlihat dari gambar 3 bahwa wilayah asal penulis tersebut di dominasi dari Indonesia. Seperti yang 

kita ketahui, Indonesia merupakan salah satu negara berkembang namun tetap dapat menghasilkan 

karya-karya yang dapat bersaing dengan Negara-negara maju seperti Amerika dan Eropa. Hal ini 

tidak terlepas dari adanya pengaruh teknologi. Indonesia sudah mampu memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam mengembangkan kreatifitas. Saat ini Indonesia telah membuat beberapa alat seperti 

transportasi yang dapat memudahkan para penyandang disabilitas, kursi roda otomatis, tangan dan 

kaki robot, dsb. 

 

Gambar 3. Hasil Perbandingan Pencarian Wilayah Author 

4. Jenis sumber  

Dalam laporan ini, penulis mendapatkan beberapa jenis sumber informasi baik itu jurnal, 

laporan, artikel, maupun thesis. Dari hasil grafik pada gambar 4 menunjukkan bahwa sebagian 

besar jenis sumber informasi tersebut berasal dari artikel yaitu sebesar 70%[2-28], kemudian junal 

sebesar 23%[2-28], laporan sebesar 4%[2-28], dan thesis sebesar 3% [2-28]. Namun, sebagian besar 

relevancy yang dihasilkan oleh artikel bersifat sedang maupun rendah, karena diartikel tersebut 

kebanyakan hanya mencantumkan bagian-bagian umum saja tidak menjelaskan secara detail 

apa yang mereka bahas di judul sedangkan jurnal, laporan, artikel, maupun tesis akan memuat 

hal yang lebih akurat dan spesifik serta menjelaskan secara detail hal yang mereka bahas 

sehingga sebagian besar tingkat relevancy dari jurnal, laporan, maupun thesis ini bersifat kuat. 

Juga, tata penulisan artikel lebih beragam tergantung kemauan penulis sehingga bersifat 

nonformal sedangkan jurnal, laporan, dan thesis mempunyai format penulisan yang baku 

sehingga bersifat formal.  
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Gambar 4. Hasil Perbandingan Pencarian Jenis Sumber  

Dari hasil penelitian tersebut hanya website yang diambil dari google scholar dengan tingkat 

relevansi kuat dan sedang yang akan dijadikan bahan diskusi pada bab berikutnya. Karena website 

yang akan diambil didominasi berasal dari Indonesia, maka penulis menspesifikkan akan 

menggunakan artikel dari Indonesia.  

 

5. Diskusi  

 Dari hasil diskusi yang telah dilakukan, penulis mengetahui bahwa Sustainable Development 

Goals dalam bidang Reduced Inequalities (Mengurangi Kesenjangan) telah banyak dibuat seluruh 

Negara di dunia. Adapun beberapa contoh alat tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Kursi Roda  

Saat ini alat yang paling banyak dikembangkan berupa kursi roda, umumnya kursi roda 

yang kita kenal saat ini masih digunakan secara manual dengan mendorong ataupun 

menggerakkan roda dengan tangan. Akan tetapi, saat ini kursi roda tersebut dibuat otomatis 

sehingga kita dapat menggerakkannya hanya dengan menekan tombol dan menggerakkan 

tuas seperti pada gambar 5.  

 

 

Gambar 5. Implementasi Penggunaan Kursi Roda Otomatis 
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2. Topi Tunanetra 

Topi khusus bagi para tunanetra yang dilengkapi sistem navigasi, kamera yang 

dipasang pada topi sehingga sudut pandang yang diberikan dari kamera sama dengan sudut 

pada mata, dan alat pendeteksi suara. Sehingga dapat membantu penderita tunanetra dalam 

bepergian dan mengenali objek disekitar mereka.  

 

Gambar 6. Aplikasi Topi Khusus Tunanetra 

3. Kaki Robot 

Kaki robot untuk para penyandang disabilitas yang terbuat dari logam. Alat ini 

digunakan untuk membantu orang yang mengalami kelumpuhan pada kakinya untuk dapat 

berjalan kembali.  

 

Gambar 7. Aplikasi Kaki Robot 

Saat ini di Indonesia, juga sudah mulai merancang dan membuat hal tersebut dan hasil 

yang didapatkan memiliki kualitas yang dapat disandingkan dengan produk-produk dari 

Negara lain.  

6. Kesimpulan 

Dari pencarian informasi yang telah dilakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

dalam pencarian informasi mengenai Reduced Inequalities (Mengurangi Kesenjangan) ini, 

menggunakan jenis search engine google yang dipadukan dengan google scholar. Dari hasil pencarian 

itu, didapatkan 21 website dengan relevancy kuat, dan sebagian besar dari website yang ditemukan 

kebanyakan berasal dari Indonesia. Sehingga dapat dikatakan bahwa Indonesia juga merupakan 

Negara yang dapat bersaing dengan Negara-negara maju lainnya dari segi teknologi. Seperti, 

pembuatan tangan dan kaki robot, kursi roda otomatis, dan Topi khusus bagi para tunanetra.  
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